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ABSTRAK

Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2017, dinyatakan
bahwa jumlah investasi pariwisata di Indonesia meningkat dari tahun 2016 ke tahun 2017
sebesar 32,17%. Investasi ini diyakini akan semakin meningkat ke depannya sehingga semakin
mendorong pertumbuhan sektor pariwisata di Indonesia, terutama pada industri jasa makanan
dan perhotelan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan tersebut tentunya
berdampak secara langsung dan tidak langsung terhadap perkembangan kompleksitas bisnis
dan kompetisi usaha. Hal ini yang kemudian menimbulkan tekanan untuk melakukan tindakan
fraud yang menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan.

Tindakan fraud dapat dicegah dengan memperhatikan efektivitas
pengendalian internal. Oleh karena itu, perusahaan harus menerapkan sistem pengendalian
internal yang efektif dalam menjalankan siklus pendapatan dan penerimaan kas. Pengendalian
internal terdiri dari lima komponen, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Sementara itu, terdapat tiga elemen
yang dapat menciptakan tindakan fraud di dalam perusahaan, yaitu tekanan, kesempatan, dan
rasionalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
pengendalian internal yang diterapkan untuk mencegah tindakan fraud pada siklus pendapatan
dan penerimaan kas perusahaan.

Metode penelitian yang dilakukan penulis adalah metode deskriptif sementara
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. Penulis
mengolah data dengan menganalisa kuesioner yang telah didistribusikan dan metode
triangulasi dengan membandingkan hasil pengolahan data kuesioner dengan hasil wawancara
dan observasi. Objek penelitian ini adalah Horison Grand Serpong Hotel di Kota Tangerang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengendalian internal yang telah
diterapkan Horison Grand Serpong Hotel sudah baik namun belum sempurna dalam mencegah
tindakan fraud di dalam perusahaan. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran,
antara lain untuk menambah jumlah satpam hotel, memperbaiki dan menambah kamera
CCTV, mewajibkan tamu group membayar langsung ke FO atau General Cashier apabila
ingin membayar secara tunai, memisahkan fungsi pencatatan dengan penjagaan aset untuk
divisi Front Office dan Food & Beverages, melakukan pemeriksaan atas waktu check-in dan
check-out serta log aktivasi kartu akses, dan membuat dokumen captain order secara
terkomputerisasi. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menyediakan pelatihan perencanaan
keuangan dan mengkaji ulang jumlah kompensasi yang diberikan kepada karyawan.

Kata kunci: pengendalian internal, fraud, siklus pendapatan dan penerimaan kas



ABSTRACT

Based on the 2017 Ministry of Tourism Perfomance Accountability Report, it was stated that
the number of tourism investments in Indonesia increased from 2016 to 2017 by 32.17%. This
investment is believed to be increasing in the future so that it further encourages the growth
of tourism sector in Indonesia, especially in the food and hospitaility services industry.
However, it cannot be denied that this growth has a direct and indirect impact on the
development of business complexity and business competition. This leads to pressures to
commit fraud that causes huge loss for the company.

Fraud can be prevented by considering the effectiveness of internal control.
Therefore, companies must implement an internal control system effectively at revenue and
cash colletion cycle. Internal control consists of five components, that is control environment,
risk assessment, control activities, information and communication, and monitoring.
Meanwhile, there are three elements that can create fraudulent actions, that is pressure,
opportunity, and rationalization. Therefore, this study is conducted to determine the
effectiveness of internal control applied to prevent fraud at revenue and cash collection cycle
of the company.

The research method used by the author is descriptive method while data
collection techniques undertaken are field study and literature study. The author processes
data by analyzing distributed questionnaire and triangulation method by comparing the result
of questionnaire data processing with the result of interview and observation. The object of
this research is Horison Grand Serpong Hotel in Tangerang City.

Based on the research that has been done, the internal control that has been
implemented by Horison Grand Serpong is good but not perfect in preventing fraud within the
company. Therefore, the author provides several suggestions, including increasing the number
of hotel security, repairing and adding CCTV cameras, requiring groups to pay directly to
Front Office or General Cashier if they want to pay by cash, separating the recording function
with custody function in Front Office and Food & Beverages division, verification of check-in
and check-out time and access card activation logs, and make captain order document
computerized. In addition, the company should also provide training of financial planning and
review the amount of compensation given to employees.

Keywords. internal control, fraud, revenue and cash collection cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia, sektor pariwisata telah ditetapkan oleh Presiden Joko Widodo sebagai
leading sector sekaligus core economy bangsa yang telah memberikan kontribusi
signifikan bagi perkembangan perekonomian negara. Hal tersebut juga didukung
dengan meningkatnya permintaan pariwisata yang ditunjukkan oleh pertumbuhan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia dari tahun ke tahun.
Peningkatan permintaan tersebut tentunya juga mendorong investasi atas infrastrukur
pada sektor pariwisata. Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian
Pariwisata Tahun 2017, dinyatakan bahwa peningkatan jumlah investasi pariwisata di
Indonesia dari tahun 2016 ke tahun 2017 menunjukkan angka yang tinggi, yaitu
sebesar 32,17%. Investasi ini diyakini akan semakin meningkat ke depannya sehingga
semakin mendorong pertumbuhan sektor pariwisata di Indonesia, terutama pada
industri jasa makanan dan perhotelan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan tersebut tentunya
berdampak secara langsung dan tidak langsung terhadap perkembangan kompleksitas
bisnis dan kompetisi usaha. Hal ini yang kemudian menimbulkan tekanan untuk
melakukan tindakan fraud yang menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan.
Berdasarkan Report to the Nations 2018 Global Study on Occupational Fraud and
Abuse, sebuah studi yang dilakukan oleh The Association of Certified Fraud
Examiners (The ACFE) terhadap 2.690 kasus fraud, diperkirakan bahwa tindakan
fraud menyebabkan kerugian sebesar 5% dari pendapatan tahunan organisasi. Secara
spesifik, The ACFE juga menemukan 76 kasus fraud pada industri jasa makanan dan
perhotelan yang mengalami kerugian dengan median loss sebesar $90.000 untuk setiap
kasusnya. Pada industri ini, empat skema fraud yang paling umum dilakukan adalah
corruption, non-cash fraud, skimming, dan theft cash on hand.

Hal ini tidak mengejutkan mengingat budaya pada industri ini terutama
pada bidang perhotelan umumnya cenderung lebih fokus mengutamakan kepuasan

pelanggan dalam hal penyediaan layanan yang baik daripada pengendalian internal



(Goldmann, 2010). Sementara itu, Jagels dan Coltman (2004:194) juga mengatakan
bahwa bidang perhotelan memiliki karakteristik unik yang sering mempersulit
penerapan pengendalian, antara lain tingginya angka furnover pegawai, operasi bisnis
yang tergolong sebagai operasi bisnis kecil walaupun hotel tersebut merupakan bagian
dari rantai internasional yang besar, serta banyaknya transaksi yang masih dilakukan
secara kas terutama pada kasir front office, kasir restoran, kasir bar, dan kasir
accounting office.

Padahal, penerapan pengendalian internal merupakan kunci dalam
mencegah tindakan fraud terutama pada bidang perhotelan. Menurut Albrecht, dkk
(2009:109), pengendalian internal yang efektif merupakan faktor penting dalam
meminimalisir kesempatan untuk melakukan tindakan fraud. Studi The ACFE juga
menunjukkan bahwa hampir 50% dari kasus fraud terjadi karena perusahaan memiliki
pengendalian internal yang lemah. Apabila pengendalian internal yang diterapkan
perusahaan tersebut baik dan efektif, maka risiko tindakan fraud dapat diminimalisir
dan tujuan perusahaan dapat dicapai secara maksimal. Oleh karena itu, perusahaan
perlu merancang pengendalian internal seefektif mungkin sebagai bentuk pencegahan
tindakan fraud.

Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “EVALUASI PENGENDALIAN
INTERNAL UNTUK MENCEGAH TINDAKAN FRAUD PADA SIKLUS
PENDAPATAN DAN PENERIMAAN KAS: STUDI KASUS PADA HORISON
GRAND SERPONG HOTEL DI KOTA TANGERANG”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil evaluasi pengendalian internal yang diterapkan pada siklus
pendapatan dan penerimaan kas Horison Grand Serpong Hotel?
2. Bagaimana hasil implementasi fraud risk assessment yang dilakukan pada siklus

pendapatan dan penerimaan kas Horison Grand Serpong Hotel?



3. Apakah pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan telah efektif
untuk mencegah tindakan fraud pada siklus pendapatan dan penerimaan kas

Horison Grand Serpong Hotel?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan dan menjabarkan hasil evaluasi pengendalian internal yang
diterapkan pada siklus pendapatan dan penerimaan kas Horison Grand Serpong
Hotel.

2. Mengetahui potensi adanya risiko fraud berdasarkan hasil implementasi fraud
risk assessment yang dilakukan pada siklus pendapatan dan penerimaan kas
Horison Grand Serpong Hotel.

3. Mengetahui efektivitas pengendalian internal yang diterapkan untuk mencegah
tindakan fraud pada siklus pendapatan dan penerimaan kas Horison Grand

Serpong Hotel.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi:
1. Penulis
Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Selain itu, penelitian ini berguna dalam
memberikan pembelajaran dan wawasan yang lebih luas terkait melakukan
evaluasi pengendalian internal dan implementasi fraud risk assessment,
khususnya pada siklus pendapatan dan penerimaan kas pada suatu perusahaan.
2. Perusahaan
Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini berguna untuk memberikan hasil
evaluasi mengenai pengendalian internal yang diterapkan selama ini. Selain itu,

diharapkan kesimpulan dan saran penelitian ini dapat berguna untuk



mengembangkan dan memperbaiki pengendalian internal perusahaan,
khususnya pada siklus pendapatan dan penerimaan kas.

3. Pembaca
Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi dan dapat
dijadikan acuan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

evaluasi pengendalian internal dan implementasi fraud risk assessment.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Romney dan Steinbart (2012:352), siklus pendapatan dan penerimaan kas
adalah rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan informasi yang terus
berulang dengan menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas
sebagai pembayaran dari penjualan-penjualan tersebut. Jadi, siklus ini dimulai ketika
ada permintaan dari pelanggan dan berakhir ketika perusahaan menerima pembayaran
berupa kas. Tujuan utama siklus ini adalah untuk menyediakan produk yang tepat di
tempat dan waktu yang tepat dengan harga yang tepat pula. Setidaknya, terdapat empat
aktivitas utama yang terjadi di dalam siklus ini, yaitu sales order entry (pencatatan
pesanan penjualan), shipping (pengiriman), billing (penagihan), dan cash collection
(penerimaan kas).

Dalam menjalankan siklus pendapatan dan penerimaan kas, perusahaan
harus menerapkan sistem pengendalian internal yang efektif dan sesuai standar.
Menurut Arens, dkk (2017:376), sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan-
kebijakan dan prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang
memadai bahwa perusahaan dapat meraih tujuan dan sasarannya. Berdasarkan
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
Internal Control — Integrated Framework (2013:4), ada lima komponen dalam
pengendalian internal, yaitu control environment (lingkungan pengendalian), risk
assessment (penilaian risiko), control activities (aktivitas pengendalian), information
and communication (informasi dan komunikasi), dan monitoring (pemantauan).
Diharapkan, perusahaan dapat menerapkan sistem pengendalian internal yang efektif

untuk setiap komponennya.



Arens, dkk (2017:376) juga mengungkapkan bahwa terdapat tiga tujuan
utama dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif, antara lain: (1)
memenuhi tanggung jawab pelaporan dengan menyediakan pelaporan yang handal
baik untuk internal maupun eksternal, (2) mendorong efisiensi dan efektivitas operasi
dalam penggunaan sumber daya untuk mengoptimalkan tujuan perusahaan, dan (3)
sebagai bentuk ketaatan pada hukum dan peraturan. Selain itu, dengan memerhatikan
efektivitas sistem pengendalian, perusahaan dapat mencegah tindakan fraud yang
mungkin terjadi karena besarnya potensi risiko fraud yang ada.

Sementara itu, fraud menurut International Standard on Auditing (ISA)
240: The Auditor’s Responsibilities Relating to Fraud in an Audit of Financial
Statements yang dikutip oleh Porter, dkk (2014:218) merupakan tindakan disengaja
yang dilakukan oleh satu atau lebih individu di antara manajemen, pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola (yaitu direksi), karyawan, atau pihak ketiga, dengan
melakukan penipuan untuk mendapatkan keuntungan yang tidak adil atau ilegal.
Menurut Donald Cressey yang dikutip oleh The ACFE (2017:7) dalam teorinya yaitu
The Fraud Triangle Theory, ada tiga elemen yang dapat menciptakan tindakan fraud
yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization
(rasionalisasi). Dengan adanya ketiga elemen ini, maka akan meningkatkan potensi
risiko fraud di dalam perusahaan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian
dengan melakukan evaluasi terhadap pengendalian internal yang diterapkan untuk
memastikannya telah efektif dalam mencegah tindakan fraud pada siklus pendapatan

dan penerimaan kas Horison Grand Serpong Hotel.
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